
SLEMAN (KR) - Tim nasio-

nal (Timnas) Indonesia ber-

tekad untuk bisa

mempersembahkan

gelar juara Piala AFF

U-16 2022 sebagai

kado istimewa HUT

ke-77 Kemerdekaan

Indonesia yang jatuh

pada 17 Agustus

mendatang. Guna

mewujudkannya, kemenangan

atas Vietnam pada laga final

yang akan berlangsung di

Stadion Maguwoharjo, Jumat

(14/8) malam nanti wajib untuk

diraih. 

Pelatih Timnas Indonesia U-

16, Bima Sakti kepada war-

tawan di sesi jumpa pers jelang

laga final, di Stadion Magu-

woharjo, Kamis (11/8) mene-

gaskan keinginannya untuk

bisa meraih kemenangan di la-

ga final ini. �Saya ingin menang,

ini momen terbaik. Tidak ada

kesempatan kedua,

buat prestasi untuk

karir kalian (pemain), ini

momen untuk mem-

berikan hadiah di hari

kemerdekaan RI,�

tegas Bima.

Laga par-

tai final Tim-

nas Indonesia U-16 kontra

Vietnam U-16 ini menjadi perte-

muan edisi kedua bagi kedua

tim setelah sebelumnya berte-

mu di babak penyisihan grup A.

Rencananya, partai final akan

berlangsung mulai pukul 20.00

WIB, sedangkan laga perebu-

tan peringkat ketiga yang mem-

pertemukan Myanmar kontra
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SUDAH siapkah masyarakat petani kita untuk memasuki

revolusi industri 4.0 atau pertanian modern 4.0? Dalam pelak-

sanaan pertanian modern 4.0 perlu persiapan dari berbagai

aspek, terutama petani sebagai aspek pelaksana. Sebagai

pelaksana, petani mempunyai peranan penting dalam penen-

tuan keberhasilan penerapan pertanian era 4.0. Akan tetapi,

apakah sumberdaya manusia kita sudah siap memasuki era

ini?

Faktanya, sebagian besar petani berusia lebih dari 40 tahun

dan lebih dari 70% petani di Indonesia hanya berpendidikan

setara SD bahkan di bawahnya. Pendidikan formal yang ren-

dah tersebut menyebabkan pengetahuan dalam pengolahan

pertanian tidak berkembang serta monoton, turun temurun

* Bersambung hal 7 kol 1

● Belum lama ini, saya pu-

lang ke Wonosari. Di tengah

jalan ada mobil pickup sedang

menaikkan anak sapi, yang ban-

del tidak mau naik. Sehingga

mobil tetap tak bergerak, meng-

halangi.  Pak Sopir mulai emosi,

ambil handuk kecil ditalikan di

ekor anak sapi. Pak Sopir punya

strategi menggigit ekor anak

sapi. Karena kaget, anak sapi

langsung melompat naik mobil,

taktik pak sopir sukses. (Agus

Maryadi, Kajor Rt 03/01, Nogo-

tirto, Gamping Sleman)-f

”Ini pengakuan FS dalam berita

acara pemeriksaan (BAP),” kata

Andi Rian saat memberikan kete-

rangan pers di Mako Brimob,

Depok, Jawa Barat, Kamis (11/8)

malam.

FS diperiksa sejak pukul 11.00

WIB hingga pukul 18.00 WIB.

Dalam keterangannya, FS meng-

aku marah dan emosi setelah men-

dapatkan laporan dari istrinya PC,

karena mengalami tindakan yang

melukai harkat dan martabat

keluarga yang terjadi di Magelang

oleh Brigadir J. ”FS memanggil

tersangka RE dan RR untuk mela-

kukan perencanaan pembunuhan

terhadap Brigadir J,” ungkap Rian

seraya berjanji akan segera me-

nyelesaikan berkas perkara terse-

but untuk segera dilimpahkan ke

Kejaksaan dan Pengadilan.

Kadiv Humas Polri Irjen Pol

Dedi Prasetyo menegaskan, sesuai

instruksi Kapolri, kasus tersebut

harus dilakukan pemeriksaan se-

cara cepat. ”Kami sudah berkoor-

dinasi dengan pihak Kejaksaan,

agar berkas perkara tidak terlalu

lama segera dilimpahkan ke

Kejaksaan dan segera digelar di

persidangan,” katanya mene-

gaskan.

Kepala Bareskrim Polri Komjen

Pol Agus Andrianto mengatakan,

pengungkapan motif penembakan

terhadap Brigadir Nofriansyah

Yosua Hutabarat atau Brigadir J

oleh Bharada E atas perintah

Ferdy Sambo pada saat persidang-

an. ”Untuk menjaga perasaan se-

mua pihak, biarlah jadi konsumsi

penyidik dan nanti mudah-muda-

han terbuka saat persidangan,”

kata Agus di Mabes Polri.

* Bersambung hal 7 kol 1

JAKARTA (KR) - Direktur Tindak Pidana Umum

(Dirtipidum) Bareskrim Polri Brigjen Pol Andi Rian Djajadi

mengungkapkan, tersangka Irjen Pol Ferdy Sambo (FS)

mengaku marah setelah mendapat laporan dari istrinya,

Putri Candrawathi (PC).

KR-Istimewa

AKP Zidni Husnurofik SIK MPd, Bripka Ari

Sunda, Bripka Ma’ruf Agung, dan Brigadir Yovita

Riandhinie usai menerima penghargaan.

IKUTI MISI PERDAMAIAN DI AFRIKA TENGAH

4 Personel Polda DIY 
Terima Penghargaan
EMPAT personel Polda DIY mendapatkan penghar-

gaan dari Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) berupa UN

Medal of Minusca. Penghargaan diserahkan Deputy

Special Representative of Secretary General Mul-

tidimentional Integrated Stabilization in Misson The

Central African Republic (Minusca) Mrs Lizbeth Cullity

pada upacara Medal Parade Indonesian Formed Police

Unit (FPU) 3 di Garuda Camp MíPoko Bangui, Afrika

Tengah, Rabu (10/8). 

Keempat personel penerima penghargaan tersebut ma-

sing-masing AKP Zidni Husnurofik SIK MPd yang bertu-

gas sebagai Kepala Logistik FPU, Bripka Ari Sunda

(Kepala Mekanik), Bripka Maíruf Agung (anggota Peleton

Bravo), dan Brigadir Yovita Riandhinie (anggota Peleton

Alpha). ”Penghargaan tersebut kami terima setelah

* Bersambung hal 7 kol 5


